PAGE  

BAB III 

PENUTUP

3.1 Kesimpulan TVRI Stasiun Jawa Barat
TVRI Jawa Barat merupakan media massa elektronik milik masyarakat Jawa Barat yang dibangun karena jumlah penduduk di Jawa Barat terbesar di bandingkan dengan propinsi-propinsi lain yang ada di Indonesia.
Peresmian beroperasinya TVRI Stasiun Bandung (nama waktu itu) tanggal 11 Maret 1987, hadir pula hari itu Menteri Penerangan, Harmoko, Gubernur Jawa Barat HR. Yogie SM dan para pejabat teras Departemen Penerangan dan Gedung Sate. Acara pertama yang disiarkan yaitu Lomba Asah Terampil Kelompencapir Tingkat Nasional bertempat di Soreang Kabupaten Bandung.
Tahun 2003 Nomenklatur TVRI Bandung berubah menjadi TVRI Jawa Barat dan Banten. Status TVRI berubah menjadi Lembaga Penyiaran Publik TVRI Jawa Barat sejak bulan Januari 2007. Jumlah Karyawan TVRI Jawa Barat sebanyak 359 orang.
3.2 Jenis Kegitan Selama Praktek Kerja Lapangan Di TVRI Jawa Barat.  

Ada dua jenis kegiatan selama Praktek kerja Lapangan di TVRI Jawa Barat yaitu kegiatan rutin dan kegiatan insidentil.

Rutin yaitu kegiatan pekerjaan yang dilakukan secara berkelanjutan ataupun terus - menerus dilakukan setiap hari.

Kegiatan rutin yang diterima oleh penulis yaitu berupa penerimaan materi dari bapak/iIbu selaku pembimbing di TVRI Stasiun Jawa Barat, dan liputan langsung ke lapangan dan menulis naskah berita.
Kegiatan Insidentil adalah kegiatan yang sifatnya kadang-kadang dan sewaktu - waktu yang dilakukan penulis selama kegiatan PKL di TVRI Jawa Barat.

Kegiatan insidentil yang pernah diterima penulis yaitu berupa liputan berita khas yang waktu peliputannya dilakukna setiap akhir pekan yaitu pada hri sabtu dan minggu.
3.2 Tinjauan Jurnalistik Televisi
Televisi berasal dari kata Tele yang berarti jauh, dan Vision yang berarti penglihatan. Secara Harfiah dapat diartikan bahwa Televisi adalah media yang bisa melihat keadaan dari jarak jauh. Tetapi menurut Effendy di dalam bukunya Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, mendefinisikan televisi adalah sebagai berikut : Televisi adalah paduan radio (broadcast) dan film (moving picture) (Effendy, 2003;174 ).
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa televisi merupakan gabungan antara radio dan juga film. Karena para penonton di rumah tidak mungklin melihat siaran televisi tanpa ada unsur – unsur radio, yaitu suara, dan tidak mungkin melihat gambar – gambar yang bergerak pada layar televisi tanpa ada unsur film.
Secara Etimologi, Jurnalistik dapat di artikan sebagai suatu karya seni dalam hal membuat catatan tentang peristiwa sehari – hari, karya yang mana memiliki kaindahan dan dapat menarik perhatian khalayak sehingga dapat di nikmati dan di manfaatkan untuk kebutuhan hidup.

Kegiatan Jurnalistik (journalistic) sebenarnya sudah lama dikenal oleh manusia di dunia ini. Karena tanpa kita sadari kegiatan Jurnalistik selalu hadir dan ada di tengah – tengah masyarakat, sejalan dengan kegiatan pergaulan hidup yang dinamis, terutama  dalam kehidupan masyarakat modern sekarang ini.

Kata berita berasal dari bahasa Sansekerta Virt  (ada atau terjadi) atau Virita (kejadian atau peristiwa). Namun secara Etimologis, istilah berita dalam bahasa Indonesia mendekati iastilah Bericht (en) dalam bahasa Belanda. Besar kemungkinan kedua istilah itu berketurunan, mengingat Indonesia sangat lama di jajah oleh Belanda. Dalam bahasa Belanda Bericht (en) di jelaskan sebagai Mededeling (pengumuman) yang berakar kata dari made (delen) dengan sinonim pada Beekend Maken (memberitahukan, mengumumkan, membuat terkenal) dan Vertelen (menceritakan atau memberitahukan) (Van Haeringen, 1977:87 dan ; Wojowasito, 1981:70, 394, dan 740). Sedangkan Departemen Pendidikan RI (1989:108 dan 331) membakukan istilah berita dengan pengertian sebagai “laporan mengenai kejadian atau peristiwa hangat”. 

3.3 Pelayanan 

Pelayanan yang diterima penulis selama melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di TVRI stasiun Jawa Barat dirasakan sangat baik, karena bapak/ibu staff yang berada di TVRI Jawa Barat sangat membantu dengan selalu memberikan penulis masukan ilmu mengaenai jurnalistik yang terjadi dilapangan yang tidak penulis terima selama di perkuliahan di kampus, serta dalam mendapatkan data-data yang di butuhkan penulis untuk menulis laporan dirasakan sangat mudah.
3.5 Saran-saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan, setelah menjalani Praktek Kerja Lapangan di TVRI Jawa Barat sebagai berikut: 
3.5.1 Untuk Lembaga

1. Lebih meningkatkan kerjasama dengan para stakeholder guna mendongkrak pendapatan perusahaan yang selama ini masih kurang terutama di bidang periklanan, untuk mengantisipasi ekspansi media lain baik yang bersifat lokal maupun nasional yang memiliki modal kuat. Selain itu juga, untuk meningkatkan kesejahteraan SDM dan meningkatkan kualitas sarana dan prasarana agar menghasilkan suatu tayangan yang berkualitas tinggi.
2. Peningkatan peremajaan SDM, sarana, dan prasana. Sehingga dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas kerja.
3. Khusus untuk divisi news, sering melakukan koordinasi atau brainstorming antara penentu kebijakan dengan orang lapangan (reporter/cameraman) untuk menghasilkan suatu  tayangan berita yang lebih bagus dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat lokal. Sehingga berita yang ditayangkan memiliki nilai berita yang tinggi serta menjadi yang terdepan dan terpercaya dibandingkan dengan televisi lainnya.
3.5.2 Untuk Mahasiswa PKL Selanjutnya
1. Sebaiknya sebelum melakukan praktek kerjalapangan  terlebih dahulu memilih perusahaan yang dianggap seseuai bidang anda dan dapat memberikan data-data perusahaan untuk membuat laporan praktek kerja lapangna dengan mudah.
2. Bersosialisasilah dengan bapak/ibu staf yang bekerja di perusahaan agar pada saat anda membtuhkan segala sesuatu bisa mudah mendapatkanya. 

3. Taati peraturan perusahaan yang berlaku di tempat anda praktek kerja lapangan   
4. Menjaga kesehatan merupakan hal yang sangat penting karena dalam dunia jurnalistik khususnya, kita di tuntut untuk bergerak cepat dalam mencari berita dan hal ini dapat menguras dan tenaga kita.
5. Lebih mendalam dalam mengetahui semua kegiatan dalam dunia jurnalistik khususnya jurnalistik televisi. Selain itu, kita harus mengikuti perkembangan teknologi sehingga mampu dan siap untuk bersaing dengan wartawan atau media lain.

6. Mampu untuk bekerjasama dalam tim maupun dengan semua pihak yang terkait di dalam lingkungan organisasi maupun di luar organisasi. Hal ini perlu dilakukan agar menambah kreatifitas dan inisaiatif sehinnga dapat mempermudah kita dalam mencari berita.
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